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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun bayam merah
(Amaranthus tricolor L) untuk mewarnai preparat jaringan batang tanaman
mangga (Mangifera indica L) dan mencari konsentrasi optimum yang dapat
mewarnai jaringan preparat batang tanaman mangga sebagai media pembelajaran
biologi. Jenis penelitian ini eksperiman sesungguhnya dan dianalisis dengan cara
deskriptif kualitatif. Pembuatan preparat dilakukan dengan metode tanpa parafin,
dengan berbagai konsentrasi yaitu (20%, 40%, 60%, 80%, 100%). Penelitian
dilakukan di laboratorium Pendidikan Biologi Palembang Universitas Sriwijaya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun bayam merah dapat
mewarnai preparat jaringan batang mangga dengan kriteria sangat baik pada
konsentrasi 100% karena warna dinding sel dan sitoplasma setiap sel berwarna
cerah atau terang. Namun hasil menunjukkan bahwa untuk membedakan antara
satu sel dengan sel yang lain tidak hanya dipengaruhi oleh pewarnaan yang baik
tetapi juga sangat terkait dengan tipisnya sayatan preparat. Penelitian ini
digunakan sebagai bahan pengayaan belajar pada KD 3.3 Menganalisis
keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada
tumbuhan dan KD 3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
ciri-ciri umum, serta mengaitkan perannya dalam kehidupan

Kata kunci : Pewarna alami, Preparat tumbuhan, Amaranthus tricolor L.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of red spinach leaf extract
(Amaranthus tricolor L) for coloring mango (Mangifera indica L) stem tissue
preparations and to find the optimum concentration that can color the mango stem
tissue preparations as a media for learning biology. This type of research is real
experiment and analyzed by means of descriptive qualitative. Preparations were
made using the method without paraffin, with various concentrations, namely
(20%, 40%, 60%, 80%, 100%). The research was conducted in the Biology
Education Laboratory of Palembang, Sriwijaya University. The results of this
study indicate that the red spinach leaf extract can color the mango stem tissue
preparations with very good criteria at a concentration of 100% because the color
of the cell walls and cytoplasm of each cell is bright or bright. However, the
results showed that to differentiate between one cell and another was not only
affected by good staining but also strongly associated with the thin incision of the
preparations. This research is used as a learning enrichment material in KD 3.3
Analyzing the relationship between cell structure in plant tissue and organ
function in plants and KD 3.8 Grouping plants into divisions based on general
characteristics, and linking their role in life

Key words: Natural dyes, plant preparations, Amaranthus tricolor L
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pembelajaran Biologi di SMA bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
kognitif dan keterampilan sains peserta didik (Yulianti, 2016). Dalam menunjang
keberhasilan proses belajar, adapun beberapa komponen yang terlibat diantaranya
adalah pengajar, dan aspek penggunaan media yang tepat (Musfigon, 2012). Salah
satu media yang umum digunakan di sekolah adalah preparat. Kebutuhan preparat
menjadi sangat penting dalam menunjang proses pembelajaran khususnya pada
materi SMA kelas Xl yaitu pengamatan struktur jaringan tumbuhan dengan
menggunakan mikroskop. Untuk meningkatkan komunikasi edukatif dalam proses
pengahantaran materi khususnya mengenai sel dan jaringan. Pendekatan ini
dilakukan dengan cara mengamati bersama-sama antara guru dan peserta didik
terhadap sediaan mikroskopis tersebut, sehingga peserta didik mendapat
kesempatan untuk belajar secara aktif (Chaeri, dkk., 2008).

Preparat merupakan sediaan anatomi maupun patologi yang telah
diawetkan dengan tujuan penelitian atau pengamatan. Ada dua jenis preparat
yakni preparat makrokopis yang dapat diamati dengan langsung tanpa alat bantu
dan yang kedua yakni preparat mikrokopis yang dapat diamati dengan
menggunakan bantuan mikroskop (Gunawan, 2019). Salah satu metode yang
dapat digunakan dalam pembuatan preparat adalah dengan metode sayatan tanpa
menggunakan parafin (Ermayanti, 2019).

Metode sayatan tanpa menggunakan parafin merupakan salah satu metode
yang digunakan dalam pembuatan preparat jaringan tumbuhan untuk mengamati
struktur jaringan tumbuhan dalam bentuk irisan penampang melintang, membujur
ataupun radial (Wahyuni, 2015). Metode ini merupakan metode pengirisan objek-
objek yang besar dan tebal agar jaringan tumbuhan dan sel-selnya dapat terlihat di
bawah mikroskop (Gunawan, 2019). Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan
sebagai objek pada preparat jaringan tumbuhan yaitu bagian batang tumbuhan
mangga (Mangifera indica L). Bagian batang tumbuhan mangga mempunyai

11
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tekstur yang keras dan kuat sesuai dibuat preparat jaringan tumbuhan, jaringannya
mudah untuk diambil dan mudah direaksi pewarna sehingga hasil pewarnaan tidak
terpengaruh terhadap jaringan. Seiring dengan kebutuhan preparat yang
berkualitas tentunya bahan-bahan yang dibutuhkan harus baik tak terkecuali
bahan pewarna preparat.

Pewarna preparat merupakan suatu zat warna yang diberikan ke objek
pengamatan yang akan diamati di bawah mikroskop. Pada pengamatan preparat di
bawah mikroskop, penggunaan zat warna bertujuan untuk memberikan warna
yang lebih jelas dan menarik. Bahan pewarna terbagi menjadi dua yakni pewarna
alami dan pewarna sintetis. Pewarna yang sering digunakan untuk pewarnaan
preparat pada umumnya menggunakan zat warna sintetis, salah satunya yaitu
safranin (Kurniasari, 2019). Safranin dapat memberikan warna merah pada
preparat, penggunaannya praktis dan warna yang dihasilkan stabil. Penggunaan
safranin memiliki kelemahan yaitu harganya yang mahal serta warnanya yang
sulit terserap pada bagian jaringan tertentu (Saroh, 2011). Penggunaan pewarna
alternatif adalah salah satu cara untuk menggantikan pewarna safranin yang
mahal. Oleh sebab itu, perlu adanya alternatif penggunaan pewarna alami yang
terbuat dari bahan tumbuhan/nabati yang mudah diperoleh dan memiliki fungsi
yang sama serta aman sebagai pewarna pengganti safranin.

Pewarnaan alternatif merupakan pewarnaan pengganti yang lebih efisien
untuk menggantikan pewarna yang biasanya digunakan. Bahan pewarna alternatif
yang dapat digunakan adalah bahan pewarna dari alam. Tumbuhan dapat
digunakan sebagai salah satu sumber pewarna alami. Warna-warna yang berasal
dari tumbuhan dihasilkan oleh pigmen-pigmen dalam tumbuhan tersebut yang
akan berbeda-beda pada tiap tumbuhan sesuai dengan struktur kimia yang ada di
dalamnya (Rasulia, 2019). Pewarna alami dapat diperoleh pada setiap tumbuhan
yang mengandung pigmen alam vyaitu antosianin. Antosianin merupakan
kelompok pigmen yang berwana merah sampai biru, tergolong dalam subtipe
senyawa organik dari keluarga flavonoid (Saputri, 2018). Bahan pewarna dari
tumbuhan dapat diperoleh dari proses filtrasi bagian tumbuhan seperti buah, biji,

daun, akar, kulit kayu, atau kelopak bunga. Pigmen pewarna alami lebih aman
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digunakan meskipun tingkat kestabilan terhadap panas, cahaya dan tingkat
keasaman tidak menentu (Anam, 2016). Salah satu tumbuhan yang berpotensi
digunakan sebagai bahan pewarna alami pengganti safranin adalah bayam merah.

Bayam Merah (Amaranthus tricolor L) merupakan sayuran yang
termasuk dalam famili Amarantaceae. Daun bayam merah banyak mengandung
antioksidan seperti senyawa pigmen antosianin. Daun bayam merah mengandung
kadar antosianin sebesar 6350 ppm (Pebrianti, dkk., 2015). Kandungan antosianin
paling tinggi pada bayam merah terdapat pada bagian daunnya. Bayam merah
memiliki pigmen antosianin yang tidak dimiliki pada bayam hijau. Antosianin
adalah pigmen merah keunguan yang menandai warna merah pada bayam merah
yang juga dapat ditemukan pada buah naga dan ubi jalar, sehingga dapat diketahui
bahwa bayam merah memiliki potensi sebagai pewarna alami (Saputro, 2014).

Hasil penelitian sebelumnya tentang pemanfaatan pewarna alami dari
tumbuhan menunjukkan bahwa filtrat kelopak bunga Telang sebagai pewarna
alternatif dapat mewarnai jaringan yang terdapat pada preparat batang tumbuhan
Sirih Hijau (Yulianti, 2016) dapat terserap dan mewarnai jaringan parenkim,
floem, xilem, dengan baik. Penelitian lainnya dilakukan oleh Saputri (2018)
dengan menggunakan ekstrak kulit Ubi Jalar Ungu yang dapat mewarnai jaringan
yang terdapat pada preparat batang tumbuhan Krokot, sehingga setiap jaringan
tumbuhan yang terdapat pada preparat tersebut (epidermis, korteks, perisikel,
kambium) dapat dibedakan dengan jelas.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa kajian tentang pewarna alami
penting untuk dilakukan karena pewarna alami lebih murah dari safranin, pewarna
alami lebih aman digunakan oleh peneliti, dan data penelitian lainnya
menunjukkan bahwa pewarna alami efektif untuk jaringan tumbuhan. Sehingga
perlu dilakukan penelitian untuk menemukan pewarna preparat alami lain yang
kemampuannya hampir sama dengan pewarna sintesis. Salah satunya adalah
ekstrak daun bayam merah. Daun bayam merah digunakan sebagai pewarna
alternatif dengan pertimbangan yaitu: menggandung antosianin tinggi (6350
ppm), mudah ditemukan, murah, berlimpah, dan ada di lingkungan sekitar

13
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatasi masalah
praktikum karena mahalnya zat pewarna safranin oleh karena itu dibuat pewarna
alternatif dengan cara yang sederhana harapannya lebih mudah digunakan oleh
guru. Dengan cara yang sederhana tetapi mendapatkan hasil yang bisa mendekati
pewarna safranin, menjadi sumber informasi dalam penggunaan pewarna alami
untuk memperjelas pengamatan struktur jaringan tumbuhan. Sehingga siswa dapat
lebih memahami karakteristik dan fungsi jaringan tumbuhan. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar pada pembelajaran
Biologi di SMA kelas XI pada Kompetensi Dasar. 3.3 Menganalisis keterkaitan
antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan.
Berdasarkan kompetensi dasar tersebut hasil penelitian dapat diterapkan pada
kegiatan praktikum dalam pengamatan preparat jaringan tumbuhan, dengan
menggunakan pewarna alami dari ekstrak daun bayam merah dan Kompetensi
Dasar 3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri
umum, serta mengaitkan perannya dalam kehidupan dalam bentuk power point
(PPT) manfaat tumbuhan (plante) sebagai informasi tambahan. Jadi sumbangan
hasil penelitian ini berupa Lembar Kerja Panduan Praktikum struktur jaringan
tumbuhan dengan menggunakan pewarna alami dan PPT manfaat bayam merah

sebagai pewarna alami.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Apakah ekstrak daun
bayam merah dapat dimanfaatkan sebagai bahan pewarna alternatif untuk
pewarnaan pada preparat jaringan batang tanaman mangga? Berapa konsentrasi

yang sangat baik mewarnai preparat jaringan batang tanaman mangga?.

1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu Pewarna alami yang digunakan
berasal dari ekstrak bayam merah (Amaranthus tricolor L) yang masih segar di
perolen dengan cara ekstraksi menggunakan etanol, bagian tumbuhan yang
digunakan yaitu daun pada tumbuhan bayam merah, obyek dalam penelitian ini
adalah bagian batang tanaman mempunyai tekstur keras dan kuat sesuai dibuat
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preparat jaringan tumbuhan ada di sekitar lingkungan yang pada penelitian ini
digunakan tanaman Mangga (Mangifera indica L).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun
bayam merah untuk mewarnai preparat jaringan batang tanaman mangga
(Mangifera indica L) dan mencari konsentrasi yang sangat baik mewarnai

preparat jaringan batang tanaman mangga.

1.5  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah memberikan
informasi mengenai konsentrasi yang sangat baik ekstrak daun bayam merah
sebagai pewarna alami preparat jaringan batang mangga, memberikan informasi
bagi guru dan peneliti lain mengenai pemanfaatkan hasil maserasi berupa ekstrak
daun bayam merah yang digunakan sebagai pewarna alami preparat jaringan pada
batang tanaman Mangga.
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